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Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi laporan keuangan yang 
disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku dan lembaga yang berwenang. 
Pengungkapan wajib laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh leverage, 
ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik terhadap tingkat pengungkapan 
wajib laporan keuangan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria, diperoleh sampel sebanyak 82 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan 
saham publik berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan. 
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Mandatory disclosure is the required disclosure of financial statements by applicable 
accounting standards and the authorized institutions. Mandatory disclosure of 
financial statements can be influenced by several factors such as leverage, firm size, 
and public ownership. The purpose of this study is to provide empirical evidence 
about the influence of leverage, firm size, and public ownership on mandatory 
disclosure of financial statements. Samples in this research were taken with the 
purposive sampling method. Based on the criteria, 82 manufacturing companies 
listed in the Indonesia Stock Exchange in 2016 were selected as the research sample. 
The utilized data analysis technique was multiple linear regressions analysis. The 
result of this study showed that leverage, firm size, and public ownership have a 
positive effect on mandatory disclosure of financial statements. 
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1.1 Latar Belakang 
       Pada era persaingan global yang semakin ketat saat ini, perusahaan 
menghadapi kondisi dimana pengungkapan informasi perusahaannya harus 
dilakukan dengan lebih transparan, terutama bagi perusahaan yang telah go 
public. Perusahaan menawarkan sahamnya di pasar modal untuk memperoleh 
modal demi kelangsungan usahanya. Dalam melakukan aktivitas di pasar modal, 
para investor maupun calon investor mengambil keputusan berdasarkan informasi 
yang diterimanya. Sebelum melakukan investasi, investor akan menelaah terlebih 
dahulu laporan tahunan yang dimiliki suatu perusahaan untuk mengetahui 
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. 
       Laporan tahunan pada dasarnya digunakan sebagai sarana 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dikelolanya dan 
merupakan sumber informasi bagi investor sebagai salah satu dasar pertimbangan 
dalam mengambil keputusan investasi (Maharani, 2016). Laporan tahunan 
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dan informasi lainnya kepada 
pemegang saham, kreditor, stakeholders, dan calon stakeholders lainnya. Laporan 
keuangan merupakan media utama dalam penyampaian informasi oleh 
manajemen kepada pihak-pihak eksternal. Secara umum laporan keuangan 
merrpakan hasil akhir (output) dari proses akuntansi yang dapat digunakan 





















perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan atau pengguna laporan 
keuangan (Ummah, 2017). Agar pengguna laporan tidak salah menginterpretasi 
informasi yang didapatkan untuk pengambilan keputusan, maka perusahaan wajib 
melakukan pengungkapan (disclosure) atas data keuangan dan non keuangan 
dengan detail dan memadai. 
       Pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah 
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian optimal pasar modal secara 
efisien. Pengungkapan merupakan langkah akhir dari siklus akuntansi yaitu pada 
tahap pelaporan (reporting), dimana perusahaan menyajikan informasi dalam 
bentuk statement-statement keuangan. Pengungkapan merupakan upaya 
transparansi perusahaan/entitas dalam menyajikan informasi (baik informasi 
keuangan maupun non keuangan) kepada para pengguna dalam upaya 
pengambilan keputusan. Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena akan 
memberikan gambaran kondisi suatu perusahaan, serta mampu menunjukkan sifat 
perbedaan kelengkapan pengungkapan antar perusahaan (Ummah, 2017). 
       Menurut Hendriksen (2002:432) dalam Nugroho (2016) terdapat tiga konsep 
pengungkapan yang umumnya diusulkan, yaitu pengungkapan yang cukup 
(adequate disclosure), pengungkapan wajar (fair disclosure) dan pengungkapan 
penuh (full disclosure). Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapan yang 
cukup (adequate), yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh peraturan 
yang berlaku, dan angka-angka yang disajikan dapat diinterpretasikan dengan 
benar oleh investor. Pengungkapan wajar (fair) secara tidak langsung menyiratkan 





















keuangan. Pengungkapan penuh (full) menyangkut penyajian informasi yang 
relevan. Bagi sebagian orang terlalu banyak informasi akan membahayakan, 
karena penyajian rinci dan tidak penting justru akan mengaburkan informasi yang 
signifikan sehingga membuat laporan keuangan sulit ditafsir. Chariri dan Ghazali 
(2003:235) dalam Ummah (2017) mengatakan bahwa pengungkapan yang tepat 
mengenai informasi yang penting bagi para investor dan pihak lainnya hendak 
bersifat cukup, wajar, dan lengkap. 
       Pengungkapan laporan keuangan merupakan salah satu isu penting dalam 
pasar modal. Pengungkapan laporan keuangan menurut Naim dan Fuad dalam 
Arif (2006:120) adalah pengungkapan terhadap laporan keuangan yang signifikan 
dalam pencapaian efisiensi pasar modal dan merupakan sarana akuntabilitas 
publik. Menurut Belkauoi (2000) dalam Maharani (2016) pengungkapan ini 
penting karena laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi 
keuangan yang sangat penting bagi sejumlah pemakai laporan keuangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi terutama pemegang saham dan investor untuk 
menentukan tujuan investasi mereka. Pengungkapan laporan keuangan harus 
memberikan informasi yang cukup mengenai aktivitas suatu perusahaan. 
Pengungkapan yang detail dan relevan akan memberikan gambaran kinerja dan 
operasional perusahaan yang sesungguhnya (Panjaitan, 2015). 
       Pengungkapan informasi laporan keuangan tahunan dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan 
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan 





















perusahaan, yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku dan lembaga 
yang berwenang (Otoritas Jasa Keuangan dan Lembaga Keuangan). Menurut 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 Tahun 2007, laporan keuangan yang 
lengkap terdiri atas komponen neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Maharani 2016). 
Sedangkan pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yang dilakukan 
perusahaan diluar item yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan 
bapepam, yang berarti perusahaan bebas memilih informasi yang akan 
diungkapkan. Namun, meskipun perusahaan bebas dalam memilih informasi, 
pihak perusahaan harus tetap menyampaikan informasi yang relevan untuk 
membantu pengambilan keputusan investasi. Perusahaan yang melakukan 
pengungkapan sukarela akan mendapatkan nilai tambah bagi investor. 
       Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan 
wajib laporan keuangan telah banyak dilakukan. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan adalah likuiditas, 
leverage, profitabilitas, kepemilikan saham, umur perusahaan, ukuran perusahaan 
dan status perusahaan. Dalam penelitian ini variabel yang akan digunakan oleh 
peneliti adalah leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik. 
       Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. Leverage berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan karena semakin tinggi nilai leverage maka 
perusahaan akan semakin komprehensif dalam mengungkapkan laporan 





















bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan 
(monitoring cost) yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
semakin tinggi rasio leverage maka penyajian informasi akan lebih banyak untuk 
memenuhi kebutuhan kreditur jangka panjang. 
       Ukuran perusahaan dipandang penting karena besarnya suatu ukuran 
perusahaan, maka “daya jual” sebuah perusahaan lebih membaik. Ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan. Menurut hipotesis biaya politik perusahaan besar menanggung biaya 
politik yang tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan besar menjadi pusat perhatian 
media dan konsumen dalam pasar modal. Untuk mengurangi biaya politik tersebut 
perusahaan akan melakukan pengungkapan laporan keuangannya dengan lebih 
komprehensif. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public 
demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang 
berukuran lebih kecil. Perusahaan yang besar memiliki potensi untuk 
mengungkapkan informasi lebih luas dan lebih lengkap daripada perusahaan yang 
berskala kecil. 
       Kepemilikan saham publik merupakan jumlah kepemilikan saham yang 
dimiliki publik atau masyarakat umum. Perbedaan dalam proporsi saham yang 
dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan perusahaan. Semakin banyak saham perusahaan yang dimiliki 
masyarakat, maka perusahaan akan lebih komprehensif dalam mengungkapkan 
laporan keuangannya. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa semakin banyak 





















pula pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Yulianti dalam 
Maharani dan Budiasih, 2016).  
       Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Saham Publik 
terhadap Tingkat Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016”. Penelitian 
ini bertujuan menguji kembali hasil temuan terdahulu terhadap variabel yang telah 
disebutkan di atas. Objek yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur. 
1.2 Rumusan Masalah 
       Penelitian terkait hubungan leverage dengan tingkat pengungkapan laporan 
keuangan dilakukan oleh Almilia dan Retrinasari (2007). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel rasio leverage berpengaruh positif terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Daniel 
(2013) menggunakan faktor ukuran perusahaan, leverage, dan likuiditas sebagai 
variabel yang diduga berpengaruh terhadap luas pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap luas pengungkapan laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Maharani dan Budiasih (2016) menggunakan faktor 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, struktur kepemilikan, dan profitabilitas. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh positif 





















       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 
merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Budiasih 
(2016) dengan menggunakan variabel leverage, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan saham publik. Penelitian yang dilakukan Maharani dan Budiasih 
menggunakan sampel perusahaan makanan dan minuman, sedangkan penelitian 
ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur. Penelitian ini juga 
menggunakan tahun penelitian yang berbeda yaitu tahun 2016. 
       Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan perusahaan? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan? 
3. Apakah kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Memprediksi dan mendeteksi pengaruh leverage terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 
2. Memprediksi dan mendeteksi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 
3. Memprediksi dan mendeteksi pengaruh kepemilikan saham publik terhadap 





















1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk memperdalam 
pengetahuan tentang tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik 
terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan dan 
emiten sebagai pengetahuan mengenai minimum disclosure agar mampu 
menyajikan informasi-informasi yang bermanfaat bagi para investor dalam 























TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
2.1 Telaah Pustaka 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
       Jensen dan Meckling (1976) dalam jurnalnya yang berjudul “Theory of the 
Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure”, 
mengungkapkan pengertian dari agency theory, yaitu agency theory primarily 
deals with the principal-agent relationship (also referred to as the agency 
relationship) existing in the separation of ownership and management, or in the 
separation of risk bearing, decision making and management functions. Teori 
agensi menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara pemilik atau para 
pemegang saham (principal) yang mendelegasikan wewenang untuk pengambilan 
keputusan tertentu dalam perusahaan kepada pihak manajemen (agent) yang 
menjalankan perusahaan (Daniel, 2013). Teori ini mengemukakan bahwa teori 
keagenan erat kaitannya dengan hubungan antara prinsipal-agen yang 
membedakan antara pemilik dan manajemen, yang memisahkan antara perilaku, 
pembuatan keputusan dan fungsi manajemen. 
       Hubungan principal-agent dalam sebuah organisasi atau perusahaan dapat 
digambarkan sebagai hubungan antara pemilik atau para pemegang saham sebagai 
principal dan manajemen sebagai agent. Dalam hubungan ini, principal 
memberikan kewenangan dan otoritas kepada agent untuk menjalankan 
perusahaan demi kepentingan principal yang diatur dalam kontrak kerja atas 





















kepada manajemen (agent) dan manajemen setuju untuk bertindak atas perintah 
atau wewenang yang diberikan pemilik. Dalam hubungan keagenan ini dapat 
terjadi konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen tersebut, karena agency 
theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi 
oleh kepentingan dirinya sendiri. Permasalahan ini muncul sebagai akibat dari 
perbedaaan informasi yang diperoleh antara pihak agen dan pihak prinsipal, atau 
yang biasa disebut dengan asimetri informasi. 
       Konflik kepentingan antara principal dan agent disebut agency problem. 
Masalah agen biasanya terjadi antara manajer dan pemegang saham atau antara 
pemilik hutang dan pemegang saham (Sartono dikutip oleh Ristiana, 2012). 
Sedangkan menurut Meisser et al. (dikutip oleh Achmad, 2017) hubungan 
keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan yaitu, yang pertama terjadinya 
informasi asimetris (asymmetry information), dimana manajemen secara umum 
memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya dan 
posisi operasi entitas dari pemilik.Yang kedua terjadinya konflik kepentingan 
(conflict of interest) akibat ketidak samaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu 
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Artinya disini terdapat dorongan 
kepentingan pribadi bersifat ekonomis yang sama-sama kuat dari kedua belah 
pihak dalam hubungan tersebut. Hal ini memungkinkan manajer tidak dapat selalu 
mengambil keputusan yang sesuai dengan keinginan pemilik modal. 
       Dalam upaya mengatasi atau mengurangi agency problem ini akan 
menimbulkan biaya keagenan (agency cost). Jensen dan Meckling (1976) 
membagi biaya keagenan ini menjadi monitoring cost, bonding cost dan residual 





















untuk memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan 
mengontrol perilaku agent. Bonding cost merupakan biaya yang ditanggung oleh 
agent untuk menetapkan dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent 
akan bertindak untuk kepentingan principal. Residual cost merupakan 
pengorbanan yang berupa berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat 
dari perbedaan keputusan agent dan keputusan principal. Untuk mengurangi biaya 
keagenan tersebut maka diperlukan alat kontrol yang dapat mengurangi risiko 
terjadinya asimetri informasi. Alat yang dapat digunakan stakeholder adalah 
laporan tahunan. Menurut Bernadi dkk. (dikutip oleh Achmad, 2017) laporan 
tahunan pada dasarnya merupakan sarana transparansi dan akuntabilitas manajer 
kepada pemilik modal dan dengan melakukan pengungkapan yang luas (extent 
disclosure), asimetri informasi antara manajer dan para pemilik modal dapat 
berkurang. 
2.1.2 Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
       Teori akuntansi positif dipelopori oleh Watts dan Zimmerman pada tahun 
1960-an. Menurut teori ini perusahaan bebas dalam memilih prosedur akuntansi 
yang digunakan untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimumkan nilai 
perusahaan. Perilaku manajemen laba dapat dijelaskan melalui Teori Akuntansi 
Positif (Positive Accounting Theory). Ada berbagai motivasi yang mendorong 
dilakukannya manajemen laba. Teori akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis 
motivasi manajemen laba yang dirumuskan Scott (2009) yaitu: 
1. The Bonus Plan Hypothesis 
       Dalam hipotesis ini diasumsikan apablia semua hal dalam keadaan tetap 





















bonus kemungkinan akan memilih metode akuntansi yang dapat menggeser laba 
dari masa depan ke masa kini sehingga dapat menaikkan laba pada periode 
berjalan. Hal ini dilakukan untuk memaksimumkan bonus yang akan diperoleh, 
karena tingkat laba yang dihasilkan seringkali menjadi dasar pengukuran 
keberhasilan kinerja. Jika besar bonus tergantung pada besarnya laba, maka 
perusahaan akan meningkatkan laba setinggi mungkin untuk meningkatkan 
bonusnya. Sehingga diasumsikan perusahaan yang memiliki kebijakan pemberian 
bonus berdasarkan labanya akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang 
dapat meningkatkan laba pada periode berjalan. 
2. The Debt Covenant Hypothesis 
       Debt covenant hypothesis berpendapat bahwa semakin tinggi utang atau 
ekuitas perusahaan yaitu sama dengan ketatnya perusahaan terhadap batasan-
batasan yang terdapat dalam perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas 
pelanggaran perjanjian, maka semakin besar kemungkinan bahwa manajer 
menggunakan metode-metode akuntansi yang meningkatkan laba. Singkatnya, 
pada perusahaan yang memiliki rasio debt to equity yang tinggi, manajer 
perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan 
pendapatan atau laba. Perusahaan dengan debt to equity yang tinggi akan 
mengalami kesulitan dalam memperoleh pinjaman dana tambahan dari pihak 
kreditor bahkan perusahaan terancam melanggar perjanjian utang. Jika perjanjian 
tersebut dilanggar, perusahaan akan mendapat sanksi yang akan membatasi 
tindakan manajer dalam mengelola perusahaannya. Oleh karena itu, laba yang 






















3. The Political Cost Hypothesis 
       Dalam hipotesis ini dinyatakan bahwa semakin tinggi biaya politik suatu 
perusahaan, maka manajer cenderung akan memilih metode akuntansi yang dapat 
menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa 
mendatang, sehingga dapat mengurangi laba yang dilaporkan. Perusahaan yang 
memiliki tingkat laba yang tinggi dinilai akan menarik perhatian media dan 
konsumen yang nantinya juga dapat menarik perhatian pemerintah dan regulator 
sehingga menyebabkan timbulnya biaya politik, seperti munculnya intervensi 
pemerintah, pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan berbagai macam tuntutan lain 
yang dapat meningkatkan biaya politik. 
       Berdasarkan hipotesis biaya politik, perusahaan dengan ukuran besar akan 
cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan laporan keuangannya. Perusahaan 
besar menanggung biaya politik yang tinggi. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan besar akan menarik perhatian media dan konsumen yang kemudian 
akan menarik perhatian pemerintah dan regulator. Biaya politik akan meningkat 
seiring dengan besarnya perusahaan. Untuk mengurangi biaya politik tersebut 
perusahaan akan mengungkapkan laporan keuangannya dengan lebih luas. 
2.1.3 Pengungkapan Laporan Keuangan 
       Pengungkapan dapat didefinisikan sebagai penyampaian informasi. 
Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak 
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, pengungkapan 
(disclosure) mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan 
informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usah, 





















tepat keadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit 
usaha tersebut (Chariri dan Ghozali, 2003:235 dikutip oleh Ummah, 2017). 
Informasi yang diungkapkan harus lengkap dan tidak membingungkan pengguna 
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan akan 
membantu pengguna dalam memahami isi dan angka-angka yang terdapat dalam 
suatu laporan keuangan. 
       Evans (dikutip oleh Daniel, 2013) mengidentifikasikan tiga konsep 
pengungkapan, yaitu pengungkapan yang cukup (adequate disclosure), 
pengungkapan wajar (fair disclosure), dan pengungkapan lengkap (full 
disclosure). Konsep pengungkapan yang cukup (adequate) merupakan konsep 
yang paling umum digunakan, yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan 
oleh penelitian yang berlaku sehingga angka-angka yang disajikan dapat 
diinterpretasikan dengan benar oleh investor. Pengungkapan wajar (fair) secara 
tidak langsung merupakan tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama 
kepada semua pengguna laporan keuangan dengan menyediakan informasi yang 
layak terhadap pembaca potensial. Pengungkapan penuh (full) menyangkut luas 
penyajian informasi yang diungkapkan secara relevan. Informasi yang disajikan 
dengan rincian yang terlalu banyak justru akan mengaburkan informasi yang 
signifikan dan menimbulkan kontroversi. Pengungkapan penuh memiliki kesan 
penyajian informasi secara melimpah sehingga laporan keuangan menjadi sulit 
dipahami dan beberapa pihak menganggapnya tidak baik. Oleh karena itu 
pengungkapan laporan keuangan yang tepat mengenai informasi yang penting 






















      Menurut Daniel (2013) ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya 
dengan persyaratan yang ditetapkan oleh regulasi yang berlaku, yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimum 
yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Di Indonesia, peraturan 
mengenai pengungkapan laporan keuangan dikeluarkan oleh pemerintah melalui 
keputusan ketua BAPEPAM-LK (sekarang menjadi Otoritas Jasa Keuangan atau 
OJK) No: Kep-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012, tentang Pedoman Penyajian 
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan Publik yang mensyaratkan 
elemen-elemen seharusnya wajib diungkapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan perusahaan publik di Indonesia harus sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Pengungkapan 
sukarela (voluntary disclosure) yaitu pengungkapan butir-butir yang dilakukan 
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan regulasi yang berlaku. 
Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan di luar apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan 
badan pengawas. Meskipun perusahaan memiliki kebebasan dalam mengungkap 
informasi, pihak perusahaan tetap harus memberikan informasi yang dipandang 
relevan dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Perusahaan dapat 
menarik perhatian lebih analis, meningkatkan akurasi ekspektasi pasar, 
menurunkan ketidakasimetrian informasi pasar dan menurunkan kejutan pasar 
(market surprise) dengan melakukan pengungkapan yang lebih luas (Lang dan 





















analisis yang mengikuti perkembangan perusahaan akan meningkat sejalan  
dengan praktik pengungkapan yang lebih informatif. 
2.1.4 Leverage 
       Menurut Kasmir (dikutip oleh Panjaitan, 2015) mengungkapkan bahwa 
leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Leverage menunjukkan berapa banyak 
hutang yang digunakan untuk membiayai aset-aset perusahaan. Prastowo dan 
Juliaty mengungkapkan bahwa rasio leverage digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat 
dilihat tingkat risiko tak tertagihnya suatu utang. Sugiono (dikutip oleh Putri dan 
Christiawan, 2014, hal. 64) menyatakan bahwa rasio leverage bertujuan untuk 
menganalisis pembelanjaan yang dilakukan berupa komposisi utang dan modal, 
serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan beban tetap lainnya. 
Menurut Weston dan Brigham mengatakan bahwa rasio leverage mengukur 
perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang 
dipinjamkan kreditor. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio 
leverage dapat dihitung dengan menggunakan perbandingan antara utang dengan 
modal perusahaan. 
       Jensen dan Meckling (dikutip oleh Nugroho, 2012) menyatakan bahwa 
perusahaan dengan leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan 
(monitoring cost) tinggi. Semakin tinggi tingkat leverage maka perusahaan akan 
semakin luas dan komprehensif dalam mengungkapkan laporan keuangan 
perusahaannya, hal tersebut dikarenakan timbul biaya pengawasan yang tinggi 





















perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih 
banyak informasi karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal 
seperti itu lebih tinggi. Hal serupa juga diungkapkan oleh Na’im dan Rakhman 
(dikutip oleh Saputro, 2016) bahwa perusahaan dengan rasio hutang atas modal 
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan 
untuk memenuhi debitur jangka panjang dibandingkan perusahaan dengan rasio 
rendah. Informasi tambahan diperlukan untuk menjaga kepercayaan pemegang 
saham sebagai kreditur atas dipenuhinya hak-hak mereka. Oleh sebab itu, 
perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi wajib untuk melakukan 
pengungkapan yang lebih luas demi terpenuhinya kebutuhan informasi para 
pemegang saham. 
2.1.5 Ukuran Perusahaan 
       Ukuran perusahaan dilihat dari seberapa besar perusahaan tersebut. Menurut 
Fitriani (dikutip oleh Nugroho, 2012) terdapat tiga alternatif yang digunakan 
untuk menghitung size perusahaan, yaitu total aset, penjualan bersih dan 
kapitalisasi pasar. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008 ukuran perusahaan 
diklasifikasikan ke dalam 4 kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha 
menengah dan usaha besar. Irawan (dikutip oleh Maharani dan Budiasih, 2016) 
mengungkapkan bahwa para stakeholder akan menganggap perusahaan besar 
akan lebih tahan dari badai finansial. Perusahaan yang berukuran lebih besar 
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding 
dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Daniel (2013) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa parameter yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran 





















melakukan aktivitas operasi perusahaan, nilai penjualan/pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. 
       Perusahaan besar cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi 
dalam laporan keuangannya dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan dengan ukuran besar menanggung biaya politik yang tinggi. 
Perusahaan besar menjadi sorotan pihak media dan konsumen yang kemudian 
akan menarik perhatian pemerintah dan regulator. Semakin besar suatu 
perusahaan maka biaya politiknya akan semakin tinggi pula. Untuk mengurangi 
biaya politik tersebut perusahaan akan mengungkapkan laporan keuangannya 
dengan lebih luas. 
2.1.6 Kepemilikan Saham Publik 
       Kepemilikan saham dipengaruhi oleh penjualan saham yang dilakukan 
perusahaan dengan tujuan mendapatkan dana untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. Maharani dan Budiasih (2016) mengungkapkan bahwa 
struktur kepemilikan saham perusahaan muncul akibat terdapat perbandingan 
jumlah pemilik saham dalam perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh 
seorang individu, masyarakat luas, pemerintah, pihak asing, maupun orang dalam 
perusahaan tersebut (manajerial). Menurut Ainun dan Fuad (dikutip oleh Saputro, 
2016) mengemukakan bahwa adanya perbedaan dalam proporsi saham yang 
dimiliki investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh 
perusahaan karena semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahaan, semakin banyak pula detai-detail butir yang dituntut untuk dibuka 
dan dengan demikian pengungkapan perusahaan semakin luas. Hal tersebut 





















yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, maka semakin detail pula 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 
       Berdasarkan peraturan BAPEPAM-LK (sekarang menjadi Otoritas Jasa 
Keuangan atau OJK) No VIII.G.7 tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan, 
setiap emiten wajib mengungkapkan identitas pemegang saham yang memiliki 
5% atau lebih sahamnya. Sedangkan pemegang saham dengan kepemilikan 
dibawah 5% dapat dikategorikan sebagai publik. Saputro (2016) menyatakan 
bahwa informasi tingkat kepemilikan saham akan digunakan oleh investor 
pertanda prospek suatu perusahaan, dengan kata lain semakin banyak saham yang 
dimiliki oleh publik berarti semakin tinggi perusahaan dalam memberikan 
deviden dan layak beroperasi terus menerus untuk itu perusahaan dituntut untuk 
memberikan informasi yang komprehensif. 
2.2 Rerangka Teoritis 
       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, ukuran 
perusahaan, dan kepemilikan saham publik terhadap tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan. Berdasarkan teori agensi, semakin tinggi leverage suatu 
perusahaan maka biaya pengawasannya akan semakin tinggi pula. Untuk 
mengurangi biaya tersebut maka perusahaan akan mengungkapkan informasi 
laporan keuangannya dengan lebih luas. Berdasarkan hipotesis biaya politik, 
semakin besar ukuran perusahaan maka biaya politiknya akan semakin tinggi. 
Oleh sebab itu perusahaan besar akan lebih luas dalam mengungkapkan laporan 
keuangannya untuk mengurangi biaya tersebut. Berdasarkan teori agensi, semakin 
banyak saham yang dimiliki oleh publik maka semakin banyak pihak yang 





















terbuka dalam mengungkapkan informasi laporan keuangan perusahaannya. 













2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Leverage 
       Menurut Arthur dalam Daniel (2013) leverage menunjukkan berapa banyak 
hutang yang digunakan untuk membiayai aset-aset perusahaan. Rasio leverage 
dapat dihitung dengan membagi total hutang dengan ekuitas pemegang saham. 
Rasio ini digunakan untuk memberi gambaran mengenai struktur modal 
perusahaan, sehingga dapat dilihat risiko tidak tertagihnya suatu utang. Teori 
agensi memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan 
mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan 
dengan struktur modal yang seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976). 
Variabel Dependen 
Tingkat Pengungkapan Laporan 
Keuangan Perusahaan 
Variabel Independen 
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Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki risiko jangka panjang yang tinggi, 
sehingga perusahaan tersebut menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) 
yang tinggi. Untuk mengurangi biaya agensi tersebut, perusahaan dapat 
melakukan pengungkapan laporan keuangannya dengan lebih komprehensif. 
       Almilia dan Retrinasari (2007) dan Nugroho (2012) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan laporan 
keuangan. Hal tersebut sejalan dengan teori yang telah dijelaskan oleh Jensen dan 
Meckling, dan penelitian yang dilakukan Na’im dan Rakhman (2000) bahwa 
perusahaan dengan leverage yang tinggi akan mengungkap lebih banyak 
informasi dalam laporan keuangan daripada perusahaan dengan rasio yang rendah. 
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Daniel (2013), Panjaitan (2015), dan 
Ummah (2017) mengungkapkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Artinya tinggi rendahnya rasio 
leverage tidak menjamin perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih 
luas. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori persignaling mengenai hubungan 
keagenan antara principal (kreditur) dengan agennya (perusahaan) yang 
menyatakan bahwa, perusahaan akan berusaha memberikan informasi yang 
seluas-luasnya mengenai kondisi perusahaan kepada krediturnya (Daniel, 2013). 
Hasil tersebut juga tidak sesuai dengan teori keagenan dalam Jensen dan 
Meckling yang menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih 
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan 
perusahaan dengan struktur modal yang seperti itu lebih tinggi. 
       Berdasarkan penjelasan teori dan temuan penelitian di atas, maka peneliti 





















  : Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan. 
2.3.2 Ukuran Perusahaan 
       Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan dan terdapat tiga 
alternatif proksi yang dapat digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan, 
yaitu total aset, penjualan bersih dan kapitalisasi pasar. Perusahaan dengan ukuran 
besar menanggung biaya politik yang tinggi. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan besar menarik perhatian konsumen dan media yang kemudian akan 
menarik perhatian pemerintah dan regulator, sehingga menyebabkan terjadinya 
biaya politik. Oleh sebab itu perusahaan besar cenderung lebih luas dalam 
mengungkapkan laporan keuangannya dengan tujuan mengurangi biaya tersebut.  
       Beberapa penelitian mendukung penjelasan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan 
tahunan perusahaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Daniel (2013), Andiani 
(2016), dan Achmad (2017). Sedangkan beberapa penelitian lain mengungkapkan 
hal yang sebaliknya, seperti pada penelitian yang dilakukan Saputro (2016); 
Maharani dan Budiasih (2016) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan. 
       Berdasarkan penjelasan teori dan temuan penelitian di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
























2.3.3 Kepemilikan Saham Publik 
       Kepemilikan saham publik muncul akibat terdapat perbedaan jumlah pemilik 
saham dalam perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh seorang 
individu, masyarakat luas, pemerintah, pihak asing, maupun orang dalam 
perusahaan tersebut (manajerial). Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan 
bahwa semakin besar saham yang dimiliki oleh publik, semakin banyak pihak 
yang membutuhkan informasi tentang perusahaan. Maka semakin detail pula 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. 
       Penelitian yang dilakukan Achmad (2017) mengenai struktur kepemilikan 
saham publik yang diukur dengan presentase kepemilikan saham publik dengan 
jumlah saham yang beredar berpengaruh terhadap pengungkapan wajib laporan 
tahunan. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maharani dan Budiasih (2016), bahwa struktur kepemilikan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan wajib laporan tahunan. Sedangkan hasil yang berbeda 
didapat dari penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2016) yaitu kepemilikan 
saham publik tidak berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan 
wajib. 
       Berdasarkan penjelasan teori dan temuan penelitian di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
  : Kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap tingkat 

























3.1 Sampel Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur dan 
menggunakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2016. Perusahaan manufaktur dipilih karena jumlah perusahaan 
yang masuk kategori perusahaan manufaktur lebih banyak daripada sektor lain. 
Alasan lain memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian adalah agar 
data yang diperoleh bersifat homogen sehingga dapat menggambarkan hasil yang 
spesifik pada satu jenis perusahaan. Penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pengambilan sampel bertujuan 
(purposive sampling) dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogiyanto, 2005:79). Kriteria-kriteria tersebut 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap pada tahun 2016. 
2. Informasi mengenai laporan keuangan diterbitkan dalam mata uang rupiah. 
3. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah yang memiliki tahun buku per 31 
Desember. 
4. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang tidak mengalami 






















3.2 Sumber Data dan Pengumpulan Data 
3.2.1 Sumber Data 
       Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016, dan diakses melalui 
situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Data-data yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Informasi pengungkapan wajib laporan keuangan berdasarkan peraturan 
BAPEPAM-LK (sekarang menjadi OJK) No. Kep-347/BL/2012 tanggal 25 
Juni 2012. Pedoman ini digunakan karena OJK belum menerbitkan peraturan 
terbaru. 
2. Data keuangan yang dibutuhkan untuk perhitungan variabel dalam penelitian 
ini meliputi: total utang, total ekuitas, total aset dan kepemilikan saham 
publik. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data 
dokumenter seperti laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel yang 
dapat diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
3.3.1 Variabel Dependen 
       Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. Pengungkapan wajib 
merupakan pengungkapan minimum yang dilakukan perusahaan yang disyaratkan 






















dalam pengungkapan wajib adalah informasi yang terdapat dalam peraturan 
keputusan ketua BAPEPAM-LK (sekarang menjadi OJK) No: Kep-347/BL/2012 
tanggal 25 Juni 2012 tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Perusahaan Publik sebanyak 1530 item. Variabel pengungkapan wajib 
laporan keuangan ini mengukur berapa banyak butir pengungkapan laporan 
keuangan yang matrerial yang diungkap perusahaan. Tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan dapat diukur menggunakan index of disclosure methodology, 
yaitu indeks Wallace (Nugroho, 2012:12). Indeks pengungkapan untuk setiap 
perusahaan sampel dapat diperoleh dengan cara berikut: 
1. Memberi skor untuk setiap item pengungkapan, dimana jika suatu item 
diungkapkan diberi nilai satu dan jika tidak diungkapkan diberi nilai nol. 
Untuk item yang tidak harus diungkapkan perusahaan (Not Available atau 
N/A) tidak diberi nilai. 
2. Skor yang diperoleh setiap perusahaan dijumlahkan untuk mendapat skor 
total. 
3. Menghitung indeks kelengkapan pengungkapan dengan rumus: (Nugraheni, 
dikutip oleh Nugroho, 2012, hal. 12) 
     
 
 
      
Keterangan: 
MDFS : indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 
n  : jumlah item yang diungkapkan perusahaan. 
























3.3.2 Variabel Independen 
1. Leverage 
        Leverage dapat dikatakan sebagai pinjaman sehingga suatu perusahaan dapat 
membeli lebih banyak aset dibandingkan yang disediakan pemegang saham 
melalui investasi mereka (Daniel, 2013). Rasio leverage dapat dihitung dengan 
mengukur proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham. 
Penelitian ini akan menggunakan Debt to Equity ratio (DER) perusahaan 
manufaktur yang dijadikan sampel. Adapun rumus untuk menghitung DER 
adalah: (Panjaitan, 2015) 
                     (   )  
           
             
 
       Variabel leverage mengindikasikan data tidak terdistribusi normal, maka 
peneliti melakukan transformasi data dengan menggunakan square root (akar 
pangkat) dengan rumus: 
√    
2. Ukuran Perusahaan 
       Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dihitung menggunakan nilai total 
aset. Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan adalah: 
(Maharani dan Budiasih, 2016) 
                   
3. Kepemilikan Saham Publik 
       Kepemilikan saham publik adalah jumlah saham yang dimiliki oleh individu 
yang berada di luar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan 
pihak-pihak tersebut. Rumus untuk menghitung porsi kepemilikan saham publik 






















     
                               
           
      
       Variabel kepemilikan saham publik mengindikasikan data tidak terdistribusi 
normal sehingga peneliti melakukan transformasi data dengan menggunakan 
square root (akar pangkat), dengan rumus: 
√     
3.4 Metode Analisis Data 
       Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model persamaan 
regresi linear berganda untuk menguji adanya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Beberapa metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
3.4.1 Statistik Deskriptif 
       Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat 
dari kriteria nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi 
(Ghozali dalam Saputro, 2016). Untuk lebih memahami variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini maka perlu dilakukan statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif merupakan transformasi data ke dalam bentuk tabulasi sehingga lebih 
mudah dipahami dan diinterpretasikan. 
3.4.2 Uji Asumsi Klasik 
       Menurut Saputro (2016), uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
apakah data tersebut memenuhi asumsi-asumsi dasar. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari asumsi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
























1. Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk 
meningkatkan hasil uji normalitas data, peneliti menggunakan uji statistik dengan 
menggunakan uji Kolmogorovx-Smirnov. Model regresi berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011:160-165) 
2. Uji Multikolinearitas 
       Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
harusnya tidak terjadi korelasi antar variabel. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian ini adalah 
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance dari masing-
masing variabel independen. Apabila nilai tolerance   0,10 atau sama dengan 
nilai VIF   10, maka dapat menunjukkan adanya multikolinearitas dan begitu 
pula sebaliknya (Ghozali, 2011:106). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Pengujian ini juga bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan deviasi standar nilai variabel dependen pada setiap variabel 
independen. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 






















dengan melihat probabilitas signifikansinya yang berada di atas tingkat 
kepercayaan 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:143). 
4. Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linear 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Deteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari Durbin-Watson (DW). 
Secara umum deteksi autokorelasi dapat diambil patokan sebagai berikut: 
(Panjaitan, 2015) 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi positif. 
3.4.3 Pengujian Hipotesis 
1. Model Pengujian 
       Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan dalam 
penelitian ini adalah: 
        
 
     
 
      
 
       
Keterangan: 
MDFS = Mandatory Disclosure Financial Statement 
  = Konstanta 
         = Koefisien regresi 
DER = Debt to Equity Ratio 






















POWN = Kepemilikan Saham Publik 
  = Error 
2. Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan) 
       Uji F ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan/bersama-sama. Cara yang dilakukan yaitu 
dengan membandingkan hasil nilai f-tabel dengan f-hitung dan juga dapat 
dianalisis dengan melihat nilai signifikansi. Derajat kepercayaan yang digunakan 
adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut 
tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 
3. Uji Statistik T-test (Uji Signifikansi Parameter Individual) 
       Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai 
signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan, maka suatu variabel independen 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang listing di 
dalam Bursa Efek Indonesia dan melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016. 
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 
yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan sampel yang memenuhi kriteria 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representatif. Terdapat lima kriteria yang digunakan peneliti untuk memilih 
sampel. Terdapat 144 perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016. 
Sejumlah 11 perusahaan tidak menyediakan laporan keuangan perusahaannya di 
web BEI dan 26 perusahaan menggunakan mata uang asing. Sebanyak 24 
perusahaan mengalami kerugian selama tahun penelitian dan terdapat 1 
perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku per 31 Desember, sehingga 
sebanyak 62 perusahaan dikeluarkan dalam penelitian karena tidak memenuhi 
kriteria. Sehingga tiap tahun terdapat 82 perusahaan yang menjadi sampel dan 
dapat diproses lebih lanjut dalam penelitian. Secara ringkas perhitungan sampel 



























1. Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2016 
144 
2. Perusahaan tidak menyediakan laporan keuangan di web 
BEI tahun 2016 
(11) 
3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan data keuangan 
dengan mata uang selain rupiah tahun 2016 
(26) 
4. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama 
2016 
(24) 
5. Perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku per 31 
Desember 
(1) 
9. Sampel 82 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
4.1.2 Statistik Deskriptif 
Tabel Descriptive Statistics menyajikan hasil perhitungan statistik deskriptif 
untuk satu variabel dependen yaitu Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan 
(MDFS), dan tiga variabel independen yaitu Leverage (DER), Ukuran Perusahaan 
(SIZE), dan Kepemilikan Saham Publik (POWN). Tabel tersebut menunjukkan 
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard 





























 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MDFS 82 0,2487 0,6213 0,428190 0,0837720 
DER 82 0,1092 5,4349 1,016729 0,9651472 
SIZE 82 25,2460 33,1990 28,424805 1,5825330 
POWN 82 0,0062 0,5196 0,255120 0,1464262 
Valid N (listwise) 82     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 diperoleh sebanyak 82 
sampel untuk setiap variabel. Analisis deskriptif untuk variabel Pengungkapan 
Wajib Laporan Keuangan (MDFS) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,2487 
atau 24,87% dimiliki oleh PT. Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT). Nilai 
maksimum sebesar 0,6213 atau 62,3% dimiliki oleh PT. Astra International Tbk 
(ASII). Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,428190 atau 42,82% menunjukkan bahwa 
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 
diteliti pada periode 2016 masih kurang baik karena nilai rata-rata tersebut kurang 
dari 50%. Nilai standar deviasi dari variabel MDFS sebesar 0,0837720 
Variabel Leverage yang diproksikan menggunakan debt to equity ratio (DER) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,016729. Nilai leverage minimum sebesar 0,1092 
dan nilai maksimum sebesar 5,4349. Standar deviasi variabel leverage (DER) 
adalah sebesar 0,9651472. 
Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 25,2460 
dan nilai maksimum sebesar 33,1990. Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan 
(SIZE) sebesar 28,424805 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,5825330. 
Analisis statistik deskriptif untuk variabel Kepemilikan Saham Publik 






















saham publik yang dimiliki oleh PT. Tunas Alfin Tbk (TALF), sedangkan nilai 
maksimum diperoleh sebesar 0,5196 atau 51,96% lembar kepemilikan saham 
publik dimiliki oleh PT. Ricky Putra Globalindo (RICY). Variabel kepemilikan 
saham publik memiliki nilai rata-rata sebesar 0,255120 dan standar deviasi 
sebesar 0,1464262. 
4.1.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
       Model regresi yang baik adalah yang memiliki data berdistribusi normal. 
Untuk menguji normalitas data, penelitian ini menggunakan metode uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov Z (1-sampel K-S). Uji statistik 





N  82 
Normal               
Mean 0E-7 
Std. Deviation 0,06830044 
 Absolute 0,061 
Most Extreme Differences Positive 0,061 
 Negative -0,52 
Kolmogorov-Smirnov Z  0,549 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,924 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Berdasarkan tabel 4.3 Uji Normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 yaitu 0,924, dari hasil tersebut dapat diketahui jika data terdistribusi 























2. Uji Multikolinearitas 
       Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di 
dalam sebuah model regresi ada korelasi antar variabel independen, karena model 
regresi yang baik tidak boleh ditemukan korelasi antar variabel independennya. 
Multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Agar tidak terjadi multikolinearitas nilai 
tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF harus < 10. Berikut hasil uji asumsi 
multikolinearitas dalam penelitian ini: 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 
(Constant) -0,394 0,141   
DER -0,014 0,008 0,986 1,014 
SIZE 0,030 0,005 0,948 1,055 
POWN -0,022 0,055 0,936 1,069 
a. Dependent Variable: MDFS 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Berdasarkan hasil pengujian asumsi Multikolinearitas menunjukkan bahwa 
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yaitu 
leverage (DER) 0,986, ukuran perusahaan (SIZE) 0,948 dan kepemilikan saham 
publik (POWN) 0,936. Nilai VIF dari ketiga variabel independen menunjukkan 
nilai kurang dari 10 yaitu leverage 1,014, ukuran perusahaan 1,055 dan 
kepemilikan saham publik 1,069. Hal ini berarti bahwa model regresi berganda 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas, sehingga antar variabel 
independen tidak memiliki hubungan satu sama lain. 
       Selain itu peneliti juga melakukan analisis korelasi untuk mendeteksi adanya 






















analisis korelasi adalah apabila nilai sig. < 0,05 maka ada korelasi yang 
signifikan, apabila nilai sig. > 0,05 maka tidak ada korelasi yang signifikan. 
Berikut adalah hasil analisis korelasi pada penelitian ini 
Tabel 4.5 
Analisis Korelasi 
 MDFS DER SIZE POWN 
MDFS 
Pearson Correlation 1 -0,173 0,555** 0,108 
Sig. (2-tailed)  0,119 0,000 0,332 
N 82 82 82 82 
DER 
Pearson Correlation -0,173 1 -0,023 -0,116 
Sig. (2-tailed) 0,119  0,838 0,298 
N 82 82 82 82 
SIZE 
Pearson Correlation 0,555** -0,023 1 0,228* 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,838  0,039 
N 82 82 82 82 
POWN 
Pearson Correlation 0,108 -0,116 0,228* 1 
Sig. (2-tailed) 0,332 0,298 0,039  
N 82 82 82 82 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Berdasarkan hasil analisis korelasi diatas menunjukkan bahwa antara variable 
Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan (MDFS) dan Leverage (DER) yaitu 
dengan nilai sig. 0,119 > 0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi antara kedua 
variabel tersebut. Variabel  Indeks Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan 
(MDFS) dengan Ukuran Perusahaan (SIZE) menghasilkan nilai sig. sebesar 0,000 
< 0,05 sehingga kedua variabel memiliki korelasi atau saling berhubungan. 
Variabel Indeks Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan (MDFS) dengan 
Kepemilikan Saham Publik (POWN) tidak memiliki korelasi karena nilai sig. 
menunjukkan nilai 0,332 > 0,05.  
       Variabel Leverage (DER) dengan Ukuran Perusahaan (SIZE) menghasilkan 
nilai sig. sebesar 0,838 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 






















Publik (POWN) menghasilkan nilai sig. sebesar 0,298 > 0,05 sehingga antara 
kedua variabel ini tidak terdapat korelasi. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) 
dengan Kepemilikan Saham Publik (POWN) mengindikasikan adanya korelasi 
karena menghasilkan nilai sig. sebesar 0,039 < 0,05. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
       Pengujian asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada 
ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi linear berganda. Jika variance residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji asumsi heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji glejser dan grafik scatter plot. Dalam melakukan uji ini 
jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan jika dalam 
grafik scatter plot tidak ada pola tertentu yang jelas, seperti titik-titik membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
tidak ada gejala heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 0,124 0,078  1,587 0,117 
DER 0,000 0,004 0,004 0,038 0,970 
SIZE -0,002 0,003 -0,102 -0,878 0,383 
POWN 0,008 0,030 0,030 0,262 0,794 
a. Dependent Variable: RES_2 

























 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Dari hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glejser pada tabel 
4.6 menunjukkan bahwa tiga variabel independen memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu 
leverage 0,970, ukuran perusahaan 0,383 dan kepemilikan saham publik 0,794. 
Kemudian pada grafik scatter plot titik-titik tidak membentuk suatu pola tertentu 
dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan 
bahwa asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
       Pengujian autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam sebuah model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan uji metode Durbin-Watson. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat 
























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1        0,335 0,310 0,0696015 0,609 
a. Predictors: (Constant), POWN, DER, SIZE 
b. Dependent Variable: MDFS 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa nilai 
Durbin-Watson adalah 0,609 berada antara -2 sampai dengan +2. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terdapat autokorelasi. 
4.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
       Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
Leverage (DER), Ukuran Perusahaan (SIZE), dan Kepemilikan Saham Publik 
(POWN) terhadap Tingkat Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan (MDFS). 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan hasil analisis sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 

























Dependent Variabel: MDFS 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda pada tabel 4.8 maka diperoleh 
persamaan: 
        
 
     
 
      
 
       






















       Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta sebesar -0,587 menunjukkan nilai negatif, sehingga 
apabila variabel DER, SIZE dan POWN bernilai konstan (tidak berubah atau 
sama dengan 0) maka nilai variabel tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan adalah sebesar -0,587. 
2. Koefisien variabel leverage (DER) memiliki nilai sebesar 0,073 maka setiap 
kenaikan variabel leverage (DER) sebesar 1 poin, maka dapat meningkatkan 
nilai pengungkapan wajib laporan keuangan sebesar 0,073. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel leverage (DER) berpengaruh positif 
terhadap variabel tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. 
3. Koefisien variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai sebesar 0,031 
maka setiap kenaikan variabel ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 1 poin, 
maka dapat meningkatkan nilai pengungkapan wajib laporan keuangan 
sebesar 0,031. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan 
(SIZE) berpengaruh positif terhadap variabel tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan. 
4. Koefisien variabel kepemilikan saham publik (POWN) memiliki nilai sebesar 
0,164 maka setiap kenaikan variabel kepemilikan saham publik (POWN) 
sebesar 1 poin, maka dapat meningkatkan nilai pengungkapan wajib laporan 
keuangan sebesar 0,164. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 
kepemilikan saham publik (POWN) berpengaruh positif terhadap variabel 

























Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1        0,335 0,310 0,0696015 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
       Nilai koefisien determinasi berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar 
presentase variabel independen secara bersama-sama menerangkan variasi 
variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 menunjukkan nilai 
koefisien determinasi (adjusted R square) sebesar 0,310. Artinya komposisi 
variabel leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik memiliki 
pengaruh sebesar 31% terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan, 
sedangkan sisanya sebesar 67% (100% - 31%) dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
       Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen (leverage, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan saham publik) secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen (tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan). Cara yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil nilai f-tabel 
dengan f-hitung, selain itu dapat dianalisis dengan melihat nilai signifikansi. 
Tabel 4.10 
Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 0,411 3 0,137 68,061        
Residual 0,157 78 0,002   
Total 0,568 81    
a. Dependent Variable: MDFS 
b. Predictors: (Constant), POWN, SIZE, DER 






















       Berdasarkan pengujian diketahui bahwa f-hitung diperoleh sebesar 68,061, 
sementara hasil perhitungan untuk f-tabel dihitung menggunakan rumus df1 = k 
dan df2 = n-k-1, dimana k adalah jumlah variabel independen dan n adalah jumlah 
sampel, maka df1 = 3 dan df2 = 78. Dengan menggunakan perhitungan tersebut 
maka nilai f-tabel yang diperoleh adalah 2,72. Dapat diketahui bahwa nilai f-
hitung sebesar 68,061 > f-tabel 2,72, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <   = 
0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan wajib laporan 
keuangan. 
3. Uji T (Uji Parsial) 
       Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen yaitu 
leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen (tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan). Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dalam melakukan 
uji T, variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 
apabila p-value (pada kolom Sig) bernilai < 0,05. Hasil uji statistik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Uji T 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 

























Dependent Variabel: MDFS 






















       Berdasarkan hasil olah data pengujian ini, maka dapat diketahui pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial sebagai 
berikut: 
1. Variabel Leverage (DER) 
       Pengujian pengaruh leverage (DER) terhadap tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan menghasilkan koefisien korelasi positif dan memiliki nilai 
signifikansi 0,018 < 0,05 maka leverage (DER) berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan. 
2. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) 
       Pengujian pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan menghasilkan koefisien korelasi positif 
dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ukuran perusahaan 
(SIZE) berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. 
3. Variabel Kepemilikan Saham Publik (POWN) 
Pengujian pengaruh kepemilikan saham publik (POWN) terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan menghasilkan koefisien korelasi positif 
dan memiliki nilai signifikansi 0,039 < 0,05 maka kepemilikan saham publik 
(POWN) berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh leverage, 
ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik terhadap tingkat pengungkapan 
























1. Pengaruh Leverage terhadap tingkat Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan 
Variabel Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai leverage 
perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Jensen dan Meckling dalam 
Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi 
menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) yang tinggi. Hal ini disebabkan 
karena tingkat leverage yang tinggi berarti perusahaan memiliki risiko jangka 
panjang yang tinggi, sehingga timbul biaya pengawasan yang lebih tinggi (Jensen 
dan Meckling, 1976). Dengan melakukan pengungkapan laporan keuangan yang 
lebih luas diharapkan dapat mengurangi biaya pengawasan tersebut. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa 
variabel leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
wajib laporan keuangan. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummah (2017) yang 
menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh antara leverage dengan tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2016), yang menyatakan bahwa variabel 
leverage dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan laporan keuangan. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap tingkat Pengungkapan Wajib Laporan 
Keuangan 
Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif terhadap tingkat 






















ukuran perusahaan maka semakin luas tingkat pengungkapan laporan 
keuangannya. Perusahaan yang besar cenderung lebih luas dalam mengungkapkan 
informasi dalam laporan keuangannya dibandingkan perusahan yang berukuran 
kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis biaya politik yang menjelaskan 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka biaya politik perusahaan semakin 
tinggi. Biaya politik tersebut terjadi karena perusahaan besar menjadi sorotan 
media dan konsumen yang kemudian akan menarik perhatian pemerintah dan 
regulator. Dengan melakukan pengungkapan informasi laporan keuangan 
diharapkan dapat mengurangi biaya politik tersebut. Cooke dalam Daniel (2013) 
mengungkapkan bahwa perusahaan besar mungkin memiliki biaya produksi yang 
mengakibatkan pengungkapan lebih luas daripada perusahaan kecil. Perusahaan 
besar di pasar modal merupakan entitas (harta) yang banyak menarik perhatian 
publik, sehingga harus mengungkapkan lebih banyak informasi untuk 
mewujudkan akuntabilitas publik. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Suripto (1999) dan Meek et 
al. (1995) yang menyebutkan bahwa dalam penelitian-penelitian sebelumnya 
variabel ukuran perusahaan (size) adalah yang paling konsisten berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan (Nugroho, 2012:21). Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Retrinasari (2007) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan keuangan. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan oleh Daniel (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. 






















Maharani dan Budiasih (2016) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh pada pengungkapan wajib laporan keuangan. 
3. Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap tingkat Pengungkapan Wajib 
Laporan Keuangan 
Variabel Kepemilikan Saham Publik (POWN) berpengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin banyak saham perusahaan yang dimiliki oleh publik maka semakin 
banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, semakin banyak 
pula butir-butir pengungkapan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh para 
investor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan 
Budiasih (2016) yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan saham publik 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan. 
Hasil yang sama dikemukakan oleh Nugroho (2012) yang mengungkapkan bahwa 
variabel saham publik berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Saputro (2016) yang menyatakan bahwa porsi saham publik tidak 
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Penelitian ini sejalan dengan teori agensi dalam Maharani dan Budiasih 
(2016) yang menyatakan bahwa semakin banyak pihak yang membutuhkan 
informasi tentang perusahaan, maka semakin detail pula pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Informasi tingkat kepemilikan saham akan 
digunakan oleh investor untuk melihat prospek suatu perusahaan, dimana semakin 






















beroperasi secara terus menerus. Untuk itu perusahaan dituntut untuk 


























       Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi dan mendeteksi pengaruh 
leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik terhadap tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa leverage berpengaruh 
positif terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Hasil ini 
menunjukkan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 
mengungkapkan lebih banyak informasi laporan keuangan. Hal tersebut sesuai 
dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang 
tinggi menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) yang tinggi. Dengan 
melakukan pengungkapan laporan keuangan yang lebih luas diharapkan dapat 
mengurangi biaya pengawasan tersebut. 
       Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin luas tingkat pengungkapan laporan keuangannya. Perusahaan besar 
menanggung biaya politik yang tinggi, dimana biaya politik ini timbul karena 
perusahaan besar menarik perhatian media dan konsumen yang nantinya akan 
menarik perhatian pemerintah dan regulator. Dengan melakukan pengungkapan 























       Hasil yang sama diperoleh untuk variabel kepemilikan saham publik, yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak jumlah saham perusahaan dimiliki, semakin tinggi tingkat 
pengungkapan wajib laporan keuangannya. Karena semakin besar tingkat 
kepemilikan saham oleh publik, semakin banyak pihak yang membutuhkan 
informasi tentang perusahaan, maka perusahaan akan semakin luas dalam 
mengungkapkan laporan keuangannya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
       Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan untuk 
penelitian berikutnya. Pertama, terdapat kemungkinan adanya perbedaan penilaian 
indeks tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan karena indeks tersebut 
ditentukan atas dasar interpretasi penulis, sehingga penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena kondisi subjektif penulis. Kedua, penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan saham publik. Jika dilihat dari rendahnya nilai R-square yaitu 33,5% 
maka dapat disimpulkan bahwa komposisi variabel ini masih cukup rendah dalam 
menjelaskan pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan 
keuangan. Terdapat 66,5% variabel lain yang tidak digunakan dalam menguji 
pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Selain itu, 
periode penelitian yang digunakan hanya terbatas satu tahun saja yaitu tahun 2016 
sehingga dikhawatirkan kurang mampu memberikan kesimpulan yang 
























       Saran yang dianjurkan peneliti sebagai bahan pertimbangan penelitian 
selanjutnya adalah diharapkan mampu menambah variabel lainnya di luar 
penelitian ini agar dapat mengetahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan seperti manajemen laba (Panjaitan, 
2015), likuiditas (Daniel, 2013), umur perusahaan (Maharani dan Budiasih, 2016) 
dan profitabilitas (Achmad, 2017). Peneliti juga menyarankan penelitian 
selanjutnya untuk memperpanjang periode pengamatan lebih dari satu tahun, agar 
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Data Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 Akasha Wira International ADES 
2 Tiga Pilar Sejahtera Food AISA 
3 Argha Karya Prima AKPI 
4 Alkindo Naratama ALDO 
5 Alakasa Industrindo ALKA  
6 Asiaplast Industries APLI 
7 Arwana Citramulia ARNA 
8 Astra International ASII 
9 Astra Otoparts AUTO 
10 Saranacentral Bajatama BAJA 
11 Sepatu Bata BATA 
12 Primarindo Asia Infrastructure BIMA 
13 Garuda Metalindo BOLT 
14 Berlina BRNA 
15 Budi Starch & Sweetener BUDI 
16 Wilmar Cahaya Indonesia CEKA 
17 Chitose International CINT 
18 Charoen Pokphand Indonesia CPIN 
19 Delta Djakarta DLTA 
20 Darya-Varia Laboratoria DVLA 
21 Ekadharma International EKAD 
22 Fajar Surya Wisesa FASW 
23 Gunawan Dianjaya Steel GDST 
24 Gudang Garam GGRM 
25 Gajah Tunggal GJTL 
26 Hanjaya Mandala Sampoerna HMSP 
27 Indofood CBP Sukses Makmur ICBP 
28 Champion Pacific Indonesia IGAR 
29 Impack Pratama Industri IMPC 
30 Indal Aluminium Industry INAI 
31 Intanwijaya Internasional INCI 
32 Indofood Sukses Makmur INDF 
33 Indospring INDS 
34 Indocement Tunggal Prakarsa INTP 






















36 Japfa Comfeed Indonesia JPFA 
37 KMI Wire and Cable KBLI 
38 Kimia Farma KAEF 
39 Kabelindo Murni KBLM 
40 Kedawung Setia Industrial KDSI 
41 Kedaung Indah Can KICI 
42 Kino Indonesia KINO 
43 Kalbe Farma KLBF 
44 Grand Kartech KRAH 
45 Lion Metal Works LION 
46 Langgeng Makmur Industri LMPI 
47 Lionmesh Prima LMSH 
48 Malindo Feedmill MAIN 
49 Martina Berto MBTO 
50 Merck MERK 
51 Multi Bintang Indonesia MLBI 
52 Mulia Industrindo MLIA 
53 Mayora Indah MYOR 
54 Nipress NIPS 
55 Pyridam Farma PYFA 
56 Ricky Putra Globalindo RICY 
57 Nippon Indosari Corpindo ROTI 
58 Supreme Cable Manufacturing & Commerce SCCO 
59 Sierad Produce SIPD 
60 Sekar Bumi SKBM 
61 Sekar Laut SKLT 
62 Semen Baturaja SMBR 
63 Semen Indonesia SMGR 
64 Selamat Sempurna SMSM 
65 Suparma SPMA 
66 Indo Acidatama SRSN 
67 Star Petrochem STAR 
68 Siantar Top STTP 
69 Tunas Alfin TALF 
70 Mandom TCID 
71 Tirta Mahakam Resources TIRT 
72 Surya Toto Indonesia TOTO 
73 Trisula International TRIS 
74 Trias Sentosa TRST 
75 Tempo Scan Pacific TSPC 






















77 Nusantara Inti Corpora UNIT 
78 Unilever Indonesia UNVR 
79 Voksel Electric VOKS 
80 Wismilak Inti Makmur WIIM 
81 Waskita Beton Precast WSBP 






















Data Input SPSS 
No Kode Perusahaan MDFS LEV SIZE POWN 
1 ADES 0.5251 0.9966 27.366 0.0848 
2 AISA 0.5681 1.1702 29.856 0.0419 
3 AKPI 0.5824 1.3356 28.593 0.3140 
4 ALDO 0.4790 1.0426 26.740 0.2727 
5 ALKA  0.4258 1.2358 25.640 0.0408 
6 APLI 0.4831 0.2757 26.474 0.1330 
7 ARNA 0.5343 0.6277 28.065 0.4871 
8 ASII 0.6213 0.8716 33.199 0.4985 
9 AUTO 0.6131 0.3868 30.313 0.2000 
10 BAJA 0.4330 4.0006 27.613 0.2222 
11 BATA 0.4473 0.4444 27.414 0.1289 
12 BIMA 0.2968 2.0558 25.246 0.2582 
13 BOLT 0.4483 0.1520 27.567 0.2000 
14 BRNA 0.5394 1.0311 28.368 0.2755 
15 BUDI 0.4729 1.5166 28.707 0.4660 
16 CEKA 0.4217 0.6060 27.986 0.0723 
17 CINT 0.5138 0.2233 26.713 0.3000 
18 CPIN 0.5548 0.7097 30.818 0.4446 
19 DLTA 0.4452 0.1831 27.812 0.1833 
20 DVLA 0.5087 0.4185 28.057 0.0754 
21 EKAD 0.4923 0.1867 27.278 0.2455 
22 FASW 0.4463 1.7175 29.781 0.0578 
23 GDST 0.3060 0.3383 27.860 0.0199 
24 GGRM 0.5036 0.5911 31.773 0.2378 
25 GJTL 0.4360 2.1972 30.559 0.3925 
26 HMSP 0.5056 0.2438 31.381 0.0750 
27 ICBP 0.5179 0.5622 30.995 0.1947 
28 IGAR 0.4309 0.1758 26.809 0.1518 
29 IMPC 0.5384 0.8570 28.453 0.3098 
30 INAI 0.4831 4.1897 27.923 0.2201 
31 INCI 0.4104 0.1092 26.319 0.5113 
32 INDF 0.5752 0.8701 32.040 0.4992 
33 INDS 0.5118 0.1979 28.538 0.1146 
34 INTP 0.5210 0.1535 31.037 0.4900 
35 JECC 0.4135 2.3746 28.093 0.0985 
36 JPFA 0.5220 1.0539 30.589 0.3684 
37 KBLI 0.4268 0.4163 28.258 0.4148 
38 KAEF 0.5036 1.0307 29.160 0.0997 
39 KBLM 0.3654 0.9931 27.183 0.0825 
40 KDSI 0.3859 1.7211 27.764 0.1893 




















42 KINO 0.4749 0.6826 28.820 0.0961 
43 KLBF 0.5230 0.2216 30.354 0.4349 
44 KRAH 0.3828 2.3607 27.118 0.0751 
45 LION 0.3286 0.4573 27.254 0.4205 
46 LMPI 0.3327 0.9854 27.421 0.1671 
47 LMSH 0.3204 0.3879 25.816 0.4409 
48 MAIN 0.4360 1.1331 28.997 0.4276 
49 MBTO 0.4371 0.6102 27.288 0.3217 
50 MERK 0.3664 0.2768 27.335 0.1335 
51 MLBI 0.3879 1.7723 28.453 0.1822 
52 MLIA 0.3849 3.7880 29.675 0.1380 
53 MYOR 0.4432 1.0626 30.190 0.1571 
54 NIPS 0.3613 1.1101 28.206 0.3202 
55 PYFA 0.3511 0.5834 25.842 0.2308 
56 RICY 0.4176 2.1241 27.885 0.5196 
57 ROTI 0.3930 1.0237 28.702 0.3062 
58 SCCO 0.3470 1.0075 28.527 0.2885 
59 SIPD 0.4156 1.2464 28.574 0.1578 
60 SKBM 0.3859 1.7190 27.633 0.1615 
61 SKLT 0.3490 0.9187 27.066 0.0617 
62 SMBR 0.4299 0.3999 29.106 0.2376 
63 SMGR 0.5558 0.4465 31.420 0.4899 
64 SMSM 0.4545 0.4270 28.444 0.3388 
65 SPMA 0.3234 0.9705 28.401 0.2435 
66 SRSN 0.3429 0.7837 27.299 0.0995 
67 STAR 0.2712 0.4085 27.260 0.5181 
68 STTP 0.4186 0.9995 28.480 0.4005 
69 TALF 0.3541 0.1726 27.505 0.0062 
70 TCID 0.3439 0.2254 28.413 0.2608 
71 TIRT 0.2682 5.4349 27.428 0.2196 
72 TOTO 0.3562 0.6940 28.579 0.0764 
73 TRIS 0.3777 0.8455 27.184 0.3305 
74 TRST 0.3685 0.7029 28.822 0.3617 
75 TSPC 0.3664 0.4208 29.516 0.2158 
76 ULTJ 0.4012 0.2149 29.075 0.5142 
77 UNIT 0.2487 0.7741 26.794 0.4521 
78 UNVR 0.3756 2.5597 30.449 0.1501 
79 VOKS 0.3419 1.4934 28.143 0.3691 
80 WIIM 0.3746 0.3658 27.934 0.2827 
81 WSBP 0.3849 0.8546 30.251 0.4000 





































a. Dependent Variable: MDFS 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .335 .310 .0696015 .609 
a. Predictors: (Constant), POWN, DER, SIZE 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .411 3 .137 68.061 .000
b
 
Residual .157 78 .002   
Total .568 81    
a. Dependent Variable: MDFS 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.587 .091  -6.423 .000 
DER .073 .030 .352 2.409 .018 
SIZE .031 .003 .578 9.684 .000 
POWN .164 .078 .307 2.100 .039 
a. Dependent Variable: MDFS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
